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BAHASA Indonesia memang
berasal dari Bahasa Melayu.
Namun demikian, Bahasa Indo-
nesia juga menyerap pengaruh
dari berbagai bahasa lain. Dari
luar negeri, bahasa Indonesia
menyerap kosakata dari Baha-
sa Belanda, Inggris, Portugis,
dan Perancis. Dari dalam nege-
ri, bahasa Indonesia mengam-
hil berbagai kosakata dalam
bahasa Sunda, Jawa, atau Be-
tawi.

Bahasa Jawa merupakan

bahasa dengan jumlah penutur terbesar. Tidak heran jika pe-
ngaruhnya cukup terasa dalam Bahasa Indonesia. Berbagai
kosakata dari Bahasa Jawa dapat ditemukan dalam Bahasa
Indonesia. Meski demikian, tidak banyak masyarakat yang

mengetahui hal tersebut.

Dalam hal semacam itulah buku Kosakata dan Ungkapan
Bahasa Jawa dalam Bahasa Indonesia ini berguna. Buku ini
berisi berbagai kosakata dalam Bahasa Jawa yang diserap
Bahasa Indonesia. Contoh kosakata tersebut antara lain ada-
lah cakruk, bangsal, mentala, macapat, parikan dan senlak.
Berbagai kosakata tersebut relatif mudah dicari karena di-
susun secara alfabetis. Kosakata yang dimuat tersebut juga
diberi penjelasan secukupnya mengenai arti atau maknanya.

Selain kosakata, buku ini juga mernuat ungkapan dalam
bahasa Indonesia yang berasal dan Bahasa Jawa. Ungkap-
an yang dimaksud di sini adalah ungkapan yang diterjernah-
kan ke dalam Bahasa Indonesia atau ungkapan dalam Baha-
sa Jawa yang kerap dipakai oleh masyarakat di Indonesia
Contohnya hecik ketitik ala ketara. Juga yang tainnya

Hal yang mungkin menjadi kekurangan buku ini adalah ti-
dak adarya penjelasan yang memadai mengenai proses pe-
nyerapan tersebut. Meski masih memiliki kekurangan, ke-
hadiran buku ini tetap perlu diapresiasi. Buku ini dapat dikata-
kan sebagai salah satu sarana untuk merawat budaya Jawa,
khususnya di bidang bahasa. Buku ini juga berguna bagi
pembaca untuk mengenal dan menambah varian kosakata
dan ungkapan dari bahasa Jawa yang bisa dipakai dalam ke-
hidupan sehari-hari. .1-g
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